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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh skeptisme profesional, 
independensi, etika, dan pengalaman auditor terhadap ketepatan pemberian opini 
auditor. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan 
metode convenience sampling. Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 43 
auditor. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
regresi linear berganda dengan fasilitas program SPSS versi 19.0. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa skeptisme profesional, independensi, dan pengalaman 
auditor berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini auditor, sedangkan untuk 
etika tidak berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini auditor. 
 
Kata Kunci: skeptisme profesional, independensi, etika, pengalaman auditor, 
ketepatan pemberian opini auditor 
 Abstract  
This research is intended to analyze the effect of the professional scepticism, 
independence, ethics, and auditor’s experience on the accuracy in giving opinion by the 
auditor. The population in this research are all auditors working in the public accounting 
firm in Surakarta and Yogyakarta. The sampling method was done by using convenience 
sampling. The number of samples collected as many as 43 auditors. The data analyze 
technique in this research using multiple regression analysis with SPSS program version 
19.The results of this research showed that the the professional scepticism, independence, 
and auditor’s experience have significantly effect on the accuracy in giving opinion by 
the auditor, while the ethics does not an affect on the accuracy in giving opinion by the 
auditor 
 
Keywords: professional scepticism, independence, ethics, auditor’s experience and 
accuracy in giving opinion by the auditor. 
 
1. PENDAHULUAN 
Auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi 
bukti secara obyektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan 
kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara 
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta 
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penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. (Mulyadi, 
2002:9). Tujuan akhir dari proses auditing ini adalah menghasilkan laporan 
audit. Laporan audit inilah yang digunakan oleh auditor untuk menyampaikan 
pernyataan atau pendapatnya kepada para pemakai laporan keuangan sehingga 
bisa dijadikan acuan bagi pemakai laporan keuangan dalam membaca sebuah 
laporan keuangan.  
Pernyataan auditor diungkapkan melalui opini audit. Opini audit adalah 
pernyataan yang diberikan oleh auditor tentang kewajaran penyajian laporan 
keuangan perusahaan tempat auditor melakukan audit. (Arens, 2008: 57). 
Menurut Gusti dan Ali (2008) dalam Lubis (2015), begitu pentingnya opini 
yang diberikan oleh auditor bagi sebuah perusahaan, maka seorang auditor 
harus mempunyai keahlian dan kompetensi yang baik untuk mengumpulkan 
dan menganalisa bukti-bukti audit sehingga bisa memberikan opini yang tepat. 
Dalam memberikan opini atas laporan keuangan, seorang auditor dituntut 
untuk memiliki skeptisme profesional, independensi, etika, dan pengalaman 
auditor yang dapat mempengaruhi auditor dalam memberikan opini yang tepat. 
Siti dan Ely (2010) dalam Lubis (2015) mengungkapkan bahwa skeptisme 
profesional adalah sikap yang harus dimiliki oleh auditor dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai akuntan publik yang dipercaya oleh publik dengan selalu 
mempertanyakan dan tidak mudah percaya atas bukti-bukti audit agar 
pemberian opini auditor tepat.  
Independensi merupakan hal yang paling esensial bagi akuntan publik. 
Standar umum kedua mengatur sikap independen auditor dalam menjalankan 
tugasnya. Independensi berarti sikap mental dari pengaruh, tidak dikendalikan 
oleh pihak lain, tidak bergantung pada orang lain. Independensi juga berarti 
adanya kejujuran diri auditor dalam pertimbangan fakta dan adanya 
pertimbangan objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan 
dan menyatakan pendapatnya. Purwanti dan Sumartono (2014).  
Etika juga menjadi salah satu sikap yang mempengaruhi ketepatan 
pemberian opini oleh auditor. Etika dalam auditing adalah suatu prinsip untuk 
melakukan proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang 
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informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi untuk 
menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi yang dimaksud dengan 
kriteria-kriteria yang dimaksud yang dilakukan oleh seorang yang kompeten 
dan independen. (M.Fadil, 2001 dalam Suryani, 2017). Prinsip etika seorang 
auditor terdapat di dalam Kode Etik IAI, dimana seorang akuntan profesional 
harus mentaati peraturan kode etiknya dalam setiap perilakunya karena hal 
tersebut dapat berpengaruh pada kualitas jasa yang mereka berikan. (Arens, 
2008:118).  
Pengalaman auditor menjadi indikator penting bagi kualifikasi profesional 
seorang auditor. Pengalaman auditor adalah pengalaman yang diperoleh 
auditor selama melakukan proses audit laporan keuangan baik dari segi 
lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah ditangani. Auditor 
yang telah memiliki banyak pengalaman tidak hanya akan memiliki 
kemampuan untuk menemukan kekeliruan (error) atau kecurangan (fraud) yang 
tidak lazim yang terdapat dalam laporan keuangan tetapi juga auditor tersebut 
dapat memberikan penjelasan yang lebih akurat terhadap temuannya tersebut 
dibandingkan dengan auditor yang masih dengan sedikit pengalaman 
(Sukendra, et al. 2015).  
Penelitian ini merupakan pengembangkan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Sukendra, et al. (2015) dengan judul “Pengaruh Skeptisme 
Profesional, Pengalaman Auditor, dan Keahlian Audit Terhadap Ketepatan 
Pemberian Opini Oleh Auditor”. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian ini adalah pengurangan variabel independen yaitu keahlian audit dan 
penambahan variabel independen yaitu independensi dan etika serta objek 
penelitian yang berbeda dilakukan di Kantor Akuntan Publik wilayah Surakarta 
dan Yogyakarta. Variabel independensi dan etika ditambahkan karena 
merupakan salah satu syarat utama bagi orang yang bekerja sebagai akuntan 
publik.  
Dari uraian diatas penulis termotivasi untuk melakukan penelitian ini 
karena cukup penting untuk mengetahui sejauhmana skeptisme profesional, 
independensi, etika, dan pengalaman auditor berpengaruh terhadap ketepatan 
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pemberian opini auditor. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis melakukan 
penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH SKEPTISME 
PROFESIONAL, INDEPENDENSI, ETIKA, DAN PENGALAMAN 
AUDITOR TERHADAP KETEPATAN PEMBERIAN OPINI AUDITOR 




2.1 Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
Penelitian ini didesain survey dengan responden seluruh auditor yang bekerja 
di KAP Surakarta dan Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Metode Penelitian Kuantitatif adalah metode penelitian berdasaran 
filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu (Sugiyono, 2013:12). Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang 
bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Surakarta dan 
Yogyakarta. Berdasarkan direktori IAPI tahun 2015 terdapat 15 KAP yang 
aktif di wilayah Surakarta dan Yogyakarta. Penelitian ini mengambil sampel 
auditor-auditor pada KAP wilayah Surakarta dan Yogyakarta yang bersedia 
menjadi responden dalam penelitian ini menjadi penentu sampel yang diambil. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik convenience 
sampling. Teknik convenience sampling adalah metode pengambilan sampel 
dengan mendapatkan informasi dari anggota populasi yang sewaktu-waktu 
tersedia untuk memberikan informasi yang dibutuhkan. (Wibisono, 2013:49). 
2.2 Metode Analisis Data  
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi 
linier berganda yang bertujuan untuk untuk menganalisis pengaruh dari 
beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. Adapun bentuk 
persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
KPOA = α + β1SP + β2I + β3E + β4PA + e          (1) 
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  Keterangan:  
α : Konstanta  
β : Koefisien regresi 
KPOA : Ketepatan Pemberian Opini Auditor 
SP : Skeptisme Profesional 
I : Independensi 
E : Etika 
PA : Pengalaman Auditor 
e : Standar error 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Instrumen 
3.1.1 Uji Validitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur kuesioner 
tersebut (Ghozali, 2011). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua 
butir pernyataan variabel ketepatan pemberian opini auditor dinyatakan 
valid, karena nilai r hitung  pada setiap item pernyataan lebih besar daripada  
r tabel atau tingkat signifikansi α < (0,05). Pada tabel tersebut dinyatakan 
bahwa setiap pernyataan valid karena r hitung > 0,3011. Dengan demikian 
butir-butir pertanyaan dalam masing-masing variabel layak dipergunakan 
sebagai instrumen penelitian. 
3.1.2 Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas dimaksudkan untuk menguji konsistensi kuesioner dalam 
mengukur suatu konstrak yang sama atau stabilitas kuesioner jika 
digunakan dari waktu ke waktu (Ghozali,2011). Hasil uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha instrumen variabel Skeptisme 
Profesional, Independensi, Etika, dan Pengalaman Auditor terhadap 
Ketepatan Pemberian Opini Auditor > 0,60. Sehingga berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dari masing-
masing variabel dalam penelitian adalah reliabel. 
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3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov diketahui 
bahwa nilai probabilitas > 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data 
pada model regresi terdistribusi normal. 
3.2.2 Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa masing-masing nilai VIF < 
10 dan nilai Tolerance > 0,10 untuk setiap variabel. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terdapat 
masalah multikolineritas. 
3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil output dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS 19.0 dengan menggunakan uji Glejser menunjukkan 
bahwa semua variabel dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut bebas 
dari masalah heteroskedastisitas. 
 
3.3 Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian statistik uji t untuk variabel skeptisme 
professional sebesar 3,559 > 2,024 dan nilai signifikan sebesar 0,001 < 
5%, sehingga H1 diterima, yang artinya skeptisme profesional 
berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini auditor.Hasil penelitian 
menunjukkan skeptisme profesional memiliki hubungan positif terhadap 
ketepatan pemberian opini auditor. Dengan demikian semakin tinggi 
skeptisme profesional yang dimiliki seorang auditor maka semakin baik 
pula auditor dalam memberikan opini audit. Hal ini disebabkan karena 
pemberian opini audit harus didukung oleh bukti audit yang cukup dan 
kompeten, dimana dalam pengumpulan bukti audit auditor harus 
senantiasa menggunakan sikap skeptisisme profesionalnya.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sukendra (2015), Lubis 
(2015), Prasetya dan Sari (2014), dan Suryani (2017) yang menyatakan 
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bahwa skeptisme profesional berpengaruh terhadap ketepatan pemberian 
opini auditor. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik uji t untuk variabel 
independensi sebesar 3,076 > 2,024 dan nilai signifikan sebesar 0,004 < 
5%, sehingga H2 diterima, artinya independensi berpengaruh terhadap 
ketepatan pemberian opini auditor. Hasil penelitian menunjukkan 
independensi memiliki hubungan positif terhadap ketepatan pemberian 
opini auditor. Dengan demikian semakin tinggi independensi auditor maka 
semakin baik pula ketepatan auditor dalam memberikan suatu opini audit. 
Jadi apabila seorang auditor memiliki sikap independensi, maka auditor 
tidak akan mudah terpengaruh oleh apapun dalam memberikan opini audit. 
Auditor akan memberikan opini sesuai dengan kejadian yang sebenarnya, 
dengan begitu opini yang diberikan akan semakin tepat.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Purwanti dan 
Sumartono (2014), dan Prasetya dan Sari (2014) yang menyatakan bahwa 
independensi berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini auditor. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik uji t untuk variabel etika 
sebesar -0,166 > -2,024 dan nilai signifikan sebesar 0,869 > 5%, sehingga 
H3 ditolak, yang artinya etika tidak berpengaruh terhadap ketepatan 
pemberian opini auditor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika 
mempunyai hubungan yang tidak signifikan dengan ketepatan pemberian 
opini auditor. Seorang auditor diharapkan akan lebih beretika dalam 
melakukan proses audit. Hal ini mengindikasikan bahwa auditor yang 
beretika maka akan cenderung lebih bersikap skeptis dibandingkan dengan 
auditor yang tidak beretika, namun hal ini tidak menentukan keputusan 
pemberian opini auditor akan lebih baik. Hal ini disebabkan karena ada 
faktor lain yang mempengaruhi sikap auditor diantaranya adalah dilema 
etika pada diri auditor tersebut, dimana seseorang dalam mengambil 
keputusan mengenai perilaku yang pantas yang harus dibuat. Auditor 
menghadapi banyak dilemma etika dalam profesi bisnis mereka, salah satu 
contohnya adalah negoisasi dengan klien yang mengancam untuk mencari 
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auditor baru jika perusahaannya tidak memperoleh unqualified opinion, 
hal itu jelas merupakan dilema etika karena pendapat seperti itu belum 
memuaskan auditor itu sendiri.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Lubis (2015) 
yang menyatakan bahwa etika berpengaruh terhadap ketepatan pemberian 
opini auditor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sutrisno dan 
Fajarwati (2014) yang menyatakan bahwa etika tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan pemberian opini auditor. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik uji t untuk variabel pengalaman 
auditor sebesar 2,272 > 2,024 dan nilai signifikan 0,029 < 5%, sehingga 
H4 diterima, yang artinya pengalaman auditor berpengaruh terhadap 
ketepatan pemberian opini auditor. Hasil penelitian menunjukkan 
pengalaman auditor memiliki hubungan positif terhadap ketepatan 
pemberian opini auditor. Dengan demikian semakin tinggi pengalaman 
auditor maka semakin baik pula ketepatan auditor dalam memberikan 
suatu opini audit. Pengalaman yang cukup tinggi akan menunjang 
ketepatan auditor dalam memberikan opini audit yang dihasilkan. Dengan 
pengalaman yang dimiliki seorang auditor maka pengetahuan yang 
dimiliki akan semakin luas dan auditor akan terbiasa dalam menghadapi 
masalah atau pekerjaan yang sejenis. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sukendra, et al. (2015) 
yang menyatakan bahwa pengalaman auditor berpengaruh terhadap 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa skeptisme profesional, independensi, dan 
pengalaman auditor berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini 





Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil 
penelitian yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain: (1) 
Penelitian ini hanya menguji pengaruh skeptisme profesional, 
independensi, etika, dan pengalaman auditor terhadap ketepatan pemberian 
opini auditor. Pada kenyataannya masih ada faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi ketepatan pemberian opini auditor, terbukti dari nilai 
adjusted R square hanya sebesar 46%. (2) Ruang lingkup penelitian 
terbatas hanya pada KAP wilayah Surakarta dan Yogyakarta, sehingga 
hasil penelitian belum bisa tergeneralisasi. (3) Dalam penelitian ini, data 
dikumpulkan melalui kuesioner yang ditinggal pada saat pengisian, 
sehingga ada kemungkinan terjadi bias data karena pernyataan responden 
yang tidak sesuai dengan profesinya. 
4.3 Saran 
Penelitian ini di masa mendatang diharapkan dapat menyajikan hasil 
penelitian yang lebih berkualitas lagi dengan adanya beberapa masukan 
mengenai beberapa hal diantaranya: (1) Untuk penelitian selanjutnya perlu 
melakukan penelitian dengan menambah variabel yang dapat 
mempengaruhi ketepatan pemberian opini auditor seperti kompetensi, 
resiko audit, situasi audit, pengetahuan auditor, keahlian audit, dan lain 
sebagainya. (2) Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat 
memperluas daerah survey, sehingga hasil penelitian lebih mungkin untuk 
disimpulkan secara umum. (3) Untuk penelitian selanjutnya disarankan 
peneliti berkenan menunggu dalam pengisian kuesioner, supaya tidak 
terjadi bias data. 
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